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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan buku Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRB),
pada tahun 2022 Kabupaten Katingan memiliki skor 157, 71 dan
dikelompokan kedalam kelompok berisiko tinggi terhadap
ancaman bahaya bencana alam.

Sebagaimana diketahui IRB ini telah melakukan perhitungan
untuk kabupaten dan kota seluruh Indonesia dengan
memperhatikan faktor bahaya (hazard), kerentanan (vulnerability)
dan kapasitas (capasty) di masing-masing propinsi, kabupaten
dan kota.

Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) yang dikeluarkan oleh
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) merupakan
alat ukur penting untuk menilai tingkat kerentanan dan risiko
bencana di berbagai daerah di Indonesia, termasuk Kabupaten
Katingan. IRBI mengintegrasikan berbagai faktor seperti kejadian
bencana sebelumnya, kerentanan sosial-ekonomi, dan kapasitas
daerah dalam menghadapi bencana. Data terbaru menunjukkan
bahwa skor IRBI secara nasional pada tahun 2022 adalah 134,16,
menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya yang sebesar
138,81. Hal ini menunjukkan upaya terus menerus Indonesia
untuk mengurangi risiko dan meningkatkan kesiapsiagaan
bencana. Namun demikian dari data tersebut bahwa Kabupaten
Katingan Indek Risiko Bencana Berada diatas rata rata nasional.

Bencana di Kabupaten Katingan terdiri atas bencana banijir,
9



kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, gelombang air ekstrim,
cuaca ekstrim dan tanah longsor. Berdasarkan data yang dihimpun
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Katingan tahun 2022,
bencana banjir serta kebakaran hutan dan lahan merupakan
bencana yang dominan terjadi di Kabupaten Katingan.

Fenomena banjir menjadi salah satu isu lingkungan yang saat
ini banyak menjadi sorotan di Kabupaten Katingan. Menurut BNPB
(2023) Secara definitif, banjir merupakan peristiwa meluapnya air
dari tubuh air kedaratan, yang sebelumnya kering, akibat curah
hujan yang tinggi, lelehan salju atau masalah lain yang
menyebabkan air tidak dapat terinfiltrasi oleh tanah atau dialirkan
oleh saluran air dengan cepat. Sesuai dengan definisi bencana
yang disebutkan dalam Undang Undang Nomor 24 tahun 2007,
banjir, yang merupakan fenomena alam, dapat berubah menjadi
bencana apabila menyebabkan kerugian materiil atau jiwa.
Menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI), banjir adalah (1) air yang
banyak dan deras, kadang-kadang meluap (tentang kali dan
sebagainya); (2) air bah; dan (3) peristiwa terbenamnya daratan
(yang biasanya kering) karena volume air yang meningkat.

Kelurahan Kasongan Lama, yang terletak di Kecamatan
Katingan Hilir, Kabupaten Katingan, pernah mengalami banijir
besar. Tempat ini berada di tengah-tengah Kabupaten Katingan,
dan itu adalah pusat ibu kota Kabupaten Katingan.

Data yang dikumpulkan pada tahun 2021 menunjukkan bahwa
banjir merendam 201 rumah di Kelurahan Kasongan lama. Ada 76

kepala keluarga yang mengungsi, dengan 15 kepala keluargél}c



mengungsi di posko evakuasi, dan sisanya mengungsi di
warung, mushola, dan rumah sanak saudara. Secara keseluruhan,
di seluruh Kabupaten Katingan, banjir berdampak pada 9.705
rumah, 12.647 KK, 58 rumah ibadah, 72 sekolah, 29 kantor, 36
faskes, dan 19 pos PPKM. Banjir bahkan mengganggu jalan Tjilik
Riwut dari km 6 hingga km 14 lintas Kasongan Sampit dan
mengganggu transportasi lintas Kabupaten.

Menurut Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, kegiatan penanggulangan bencana
pada dasarnya adalah serangkaian tindakan yang dilakukan
sebelum, saat, dan sesudah bencana untuk mencegah,
mengurangi, menghindari, dan memulihkan dampak bencana.

Menurut Pasal 44 UU Nomor 24 Tahun 2007,
"Penyelenggaraan dalam situasi terdapat potensi terjadi bencana
sebagaimana dimaksud dalam pasal 34 huruf b meliputi: a )
Kesiapsiagaan; b ) Peringatan dini; dan ¢ ) Mitigasi bencana;

Pasal 47 ayat (1) berbunyi, Mitigasi bencana sebagaimana
dimaksud pasal 44 huruf c dilakukan untuk mengurangi risiko
bencana bagi masyarakat yang berada pada kawasan rawan
bencana. Ayat (2), Kegiatan mitigasi sebagaimana dimaksud ayat
(1) dilakukan melalui:

1. Pelaksanaan penataan ruang;

2. Pengaturan pembangunan, pembangunan infrastruktur, tata bangunan;
dan

3. Penyelenggaran pendidikan, penyuluhan dan pelatihan baik secara

konvensional maupun moderen; 11



Terkait mitigasi bencana menurut Undang Undang 24 Tahun
2007, dipahami sebagai sebuah rangkaian upaya untuk
mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik
maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
ancaman bencana.

Mitigasi bencana, atau disaster mitigation, adalah serangkaian
upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko dan dampak
bencana. Ini melibatkan langkah-langkah proaktif yang diambil
sebelum terjadinya bencana untuk meminimalisir kerugian baik
dalam hal nyawa, lingkungan, maupun harta benda. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008, mitigasi bencana
mencakup pembangunan fisik seperti infrastruktur tahan bencana
dan juga peningkatan kesadaran serta kemampuan masyarakat
dalam menghadapi ancaman bencana. Tujuan utama dari mitigasi
bencana adalah untuk mengurangi risiko cedera dan kematian,
sementara tujuan sekundernya adalah untuk mengurangi
kerusakan dan kerugian ekonomi yang mungkin terjadi akibat
bencana. Selain itu, mitigasi bencana juga bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesiapan masyarakat dalam
menghadapi bencana, sehingga mereka dapat hidup dengan aman
dan nyaman. Mitigasi bencana dibagi menjadi dua jenis utama:
struktural dan non-struktural. Mitigasi struktural melibatkan
pembangunan prasarana fisik yang menggunakan teknologi tahan
bencana, sementara mitigasi non-struktural = melibatkan
pendidikan, perencanaan, dan kebijakan untuk mengurangi risiko

bencana. Strategi mitigasi bencana dapat mencakup pemetaarlf



dan pemantauan kawasan rawan bencana, penyebarkan
informasi dan sosialisasi, pendidikan, serta sistemperingatan
dini. Pentingnya mitigasi bencana terintegrasi dengan proses
pembangunan nasional, mempertimbangkan aspek sosial, budaya,
dan ekonomi setempat, serta menggunakan sumber daya lokal.
Dengan demikian, mitigasi bencana tidak hanya mengurangi risiko
bencana tetapi juga mendukung pembangunan berkelanjutan.

Sebagi upaya mitigasi non-struktural, Mitigasi bencana banijir
yang melibatkan partisipasi masyarakat merupakan pendekatan
penting dalam pengelolaan risiko bencana di Kelurahan Kasongan
Lama, Kecamatan Katingan Hilir. Pendekatan ini mengakui bahwa
pengetahuan lokal dan keterlibatan komunitas dapat memainkan
peran krusial dalam mengurangi dampak bencana. Partisipasi
masyarakat dapat mengambil berbagai bentuk, mulai dari
pengambilan keputusan bersama hingga pelaksanaan solusi
mitigasi. Hal ini termasuk pembangunan infrastruktur yang tahan
bencana, seperti tanggul banjir, dan sistem peringatan dini yang
efektif yang dapat menyelamatkan nyawa dan mengurangi
kerusakan properti.

Pendidikan dan pelatihan masyarakat tentang praktik terbaik
dalam mitigasi bencana juga sangat penting. Ini membantu
masyarakat memahami bagaimana mereka dapat berkontribusi
dalam mengurangi risiko bencana dan mempersiapkan diri untuk
menghadapi situasi darurat. Selain itu, pemberdayaan masyarakat
melalui pendekatan bottom-up dalam perencanaan dan

implementasi strategi mitigasi dapat meningkatkan ras%:



kepemilikan dan tanggung jawab terhadap inisiatif yang
diambilKolaborasi antara pemerintah, organisasi non-pemerintah,
dan sektor swasta juga vital dalam mendukung upaya mitigasi
bencana. Dukungan ini bisa berupa sumber daya teknis,
keuangan, dan logistik yang diperlukan untuk membangun
kapasitas komunitas dalam menghadapi bencana. Selain itu,
integrasi  kebijakan mitigasi bencana dalam perencanaan
pembangunan daerah dapat memastikan bahwa upaya mitigasi
terintegrasi dengan baik dalam agenda pembangunan jangka
panjang.

Penggunaan teknologi juga dapat meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam mitigasi bencana. Misalnya, aplikasi mobile
untuk pelaporan kondisi cuaca ekstrem atau platform online untuk
koordinasi relawan saat bencana. Teknologi informasi dan
komunikasi dapat memfasilitasi pertukaran informasi yang cepat
dan efisien, yang krusial dalam manajemen bencana.

Pentingnya partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana
banjir di Kelurahan Kasongan Lama, Kecamatan Katingan Hilir,
tidak hanya terletak pada implementasi strategi mitigasi tetapi juga
dalam membangun ketahanan komunitas terhadap bencana.
Dengan pendekatan yang inklusif dan kolaboratif, masyarakat
dapat lebih siap dan tangguh dalam menghadapi bencana banijir
yang mungkin terjadi di masa depan.

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan strategi mitigasi
yang berbasis partisipasi masyarakat dapat memberikan kontribusi

L
signifikan dalam mengurangi dampak bencana. Partisipaéll



masyarakat dalam mitigasi bencana banjir dapat mencakup
berbagai aspek, mulai dari identifikasi dan pemetaan area
berisiko, pembentukan kelompok tanggap bencana, hingga
edukasi dan pelatihan mengenai praktik- praktik terbaik dalam
kesiapsiagaan dan respons bencana. Melalui keterlibatan
langsung, masyarakat tidak hanya menjadi lebih tangguh dalam
menghadapi bencana, tetapi juga memperkuat kapasitas lokal
dalam manajemen bencana secara keseluruhan. Sehingga hal ini
yang melatarbelakangi Penyusunan Skripsi ini untuk mengetahui
keterlibatan masyarakat Kelurahan Kasongan Lama Kecamatan
Katingan Hilir Kabupaten Katingan terkhusus kepada wilayah
rawan banjir, mempersiapkan diri dalam menghadapi bencana
banjir dan paska bencana banjir yang mungkin saja bisa terjadi di
setiap waktu.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Mitigasi Bencana Banijir
Berbasis Partisipasi Masyarakat di Kelurahan Kasongan Lama
Kecamatan Katingan Hilir Kabupaten Katingan.
Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan respon masyarakat Kelurahan Kasongan
Lama Kecamatan Katingan Hilir Kabupaten Katingan dalam hal
mempersiapkan diri terhadap risiko bencana banjir.
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuad:



terutama dalam pengembangan upaya pencegahan dan
penanganan bencana banjir di Kabupaten Katingan melalui
mitigasi berbasis partisipasi
masyarakat dan diharapkan sebagai acuan untuk
pengembangan penelitian berikutnya.
Manfaat Praktis

Memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan terkait
penanggulangan kebencanaan di Kabupaten Katingan, mampu
memperkuat kinerja, responsibilty yang tanggap dan tuntas dalam
melindungi Masyarakat Kabupaten Katingan terhadap adanya
bencana alam khususnya bencana banijir.
Bagi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Katingan

Memberikan pertimbangan dan masukan, agar penanganan
bancana alam khususnya bencana banjir lebih tajam, berdaya
guna dengan memaksimalkan sumberdaya salah satunya berupa

dukungan Masyarakat yang kuat dalam menangani bencana.
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